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Abstrak

Ruas Jalan Serah - Tebuwung di Kabupaten Gresik memiliki lebar rata-rata +3,5 meter dan berada dalam kondisi rusak,
dengan permukaan berlubang, sebagian berupa tanah, serta makadam. Kondisi in1 menghambat mobilitas masyarakat dan
kendaraan operasional, sehingga diperlukan perencanaan peningkatan jalan yang tepat dan berkelanjutan. Salah satu
aspek utama dalam perencanaan tersebut adalah penentuan ketebalan perkerasan yang sesuai, guna menjamin umur
layanan jalan dan efisiensi kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan ketebalan perkerasan lentur
dengan pendekatan metode MDPJ 2024 (Manual Desain Perkerasan Jalan). Jalan ini memiliki peran strategis sebagai
penghubung antardesa dan mendukung aktivitas sosial-ekonomi, terutama sektor pertanian. Perencanaan dilakukan
berdasarkan data sekunder dari Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Gresik tahun 2023, meliputi LHR
dan nilai CBR tanah dasar dari uji Dynamic Cone Penetrometer (DCP), serta data teknis lainnya. Hasil analisis
menunjukkan nilai beban lalu lintas kumulatif (CESAS) sebesar 1,67 x 10° ESA dan nilai CBR sebesar 7,1%, yang
menunjukkan tanah dasar cukup kuat sehingga tidak memerlukan perbaikan atau timbunan tambahan. Berdasarkan hasil
perhitungan dengan metode MDPJ 2024, struktur perkerasan yang direkomendasikan terdiri dari lapisan AC-WC setebal
60 mm dengan jenis aspal pen 60-70, LFA Kelas A setebal 200 mm, serta LFA Kelas B setebal 150 mm, dengan ketebalan
total mencapai 41 cm.

Kata Kunci: jalan serah — tebuwung, MDPJ 2024, perkerasan lentur

Abstract

The Serah—Tebuwung road segment in Gresik Regency has an average width of approximately £3.5 meters and is in a
deteriorated condition, with potholes, earthen sections, and macadam surfaces. This condition hampers the mobility of
residents and operational vehicles, necessitating appropriate and sustainable road improvement planning. One of the key
aspects of such planning is the determination of appropriate pavement thickness to ensure road service life and
performance efficiency. This study aims fo analyze the required flexible pavement thickness using the MDPJ 2024
(Manual for Road Pavement Design) method. This road plays a strategic role as an inter-village connector and supports
socio-economic activities, particularly in the agricultural sector. The planning is based on secondary data from the Public
Works and Spatial Planning Agency of Gresik Regency in 2023, including AADT and subgrade CBR values obtained
through Dynamic Cone Penetrometer (DCP) tests, as well as other technical data. The analysis results indicate a
cumulative traffic load (CESA3) of 1.67 x 10° ESA and a CBR value of 7.1%, suggesting that the subgrade soil is
sufficiently strong and does not require improvement or additional fill. Based on calculations using the MDPJ 2024
method, the recommended pavement structure consists of a 60 mm thick AC-WC layer using 60-70 penetration grade
asphalt, a 200 mm thick Class A LFA layer, and a 150 mmn thick Class B LFA layer, with a total thickness of 41 cm.

Keywords:flexible pavement, MDPJ 2024, serah — tebuwung road
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1. Pendahuluan

Jalan merupakan komponen vital dari infrastruktur publik yang berperan penting dalam menunjang berbagai aktivitas
masyarakat, seperti pergerakan, kegiatan ekonomi, serta ak ses menuju sarana umum seperti institusi pendidikan dan pusat
pemerintahan. Kualitas jalan yang baik akan meningkatkan kelancaran mobilitas masyarakat serta berkontribusi terhadap
efisiensi aktivitas ekonomi dan social (Rayid et al., 2025). Sebagai moda transportasi darat yang paling cukup banyak
digunakan daripada transportasi air dan udara, jalan memikul beban lalu lintas harian yang tinggi, sehingga struktur
perkerasan jalan harus mampu menopang volume kendaraan yang melintas secara berkelanjutan (Ridwan & Romadhon,
2019).

Kerusakan jalan di Kabupaten Gresik masih menjadi persoalan yang cukup serius, mengingat infrastruktur jalan memiliki
peran krusial dalam menunjang konektivitas antarwilayah serta mendukung kelancaran aktivitas sosial dan ckonomi
masyarakat. Sejumlah penelitian menunjukdan bahwa berbagai ruas jalan di wilayah ini mengalami tingkat kerusakan
yang cukup tinggi. Sebagai contoh, Jalan Morowudi-Benjeng mengalami kerusakan berupa retak memanjang dan
pelepasan butiran pada permukaan perkerasan (Oktaviansyah & Siswoyo, 2020). Selain itu, Jalan Raya di Kecamatan
Manyar juga menunjukkan kondisi serupa, di mana hasil evaluasi menghasilkan tiga jenis rekomendasi penanganan, yaitu
pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, dan peningkatan jalan (Nashruddin & Buana, 2021). Tidak hanya itu, Jalan
Gresik—Paciran yang berada di wilayah Gresik bagian utara (Pantura) juga mengalami berbagai jenis kerusakan
perkerasan seperti alligator cracking, patching and utility cut patching, rutting, depression, block cracking, edge cracking,
dan shoving (Khairunnisa & Buana, 2023). Mengingat letak geografisnya yang tidak berjauhan, terdapat kemungkinan
bahwa kondisi lingkungan dan karakteristik lalu lintas yang serupa juga memengaruhi tingkat kerusakan pada ruas Jalan
Serah—Tebuwung dan sekitarmnya.

Ruas Jalan Serah-Tebuwung di Kabupaten Gresik memiliki peran penting sebagai penghubung antar desa dan kecamatan.
Jalan ini sangat dibutuhkan untuk mendukung aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat, terutama di sektor pertanian yang
menjadi sumber utama pendapatan daerah. Namun, kondisi jalan saat in1 masth kurang memadai, dengan lebar sekitar 3.5
meter, banyak bagian yang berlubang, dan sebagian permukaan yang masih berupa tanah atau makadam. Kondisi ini
menghambat mobilitas masyarakat dan kendaraan operasional, sehingga menyebabkan perlambatan distribusi hasil
pertanian dan peningkatan risiko kecelakaan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kualitas jalan secara menyeluruh,
tidak hanya dengan memperkuat lapisan perkerasan, tetapi juga dengan memperluas kapasitas jalan dan memperbaiki
sistem transportasi secara integral. Langkah-langkah yang dapat dilakukan meliputi pelebaran perkerasan, pengaturan
beban kendaraan yang melewati ruas tersebut, serta pengurangan gangguan dari sisi jalan (Ikhwanudin & Yudaningrum,
2016).

Perkerasan jalan merupakan salah satu komponen utama dalam konstruksi jalan raya yang berperan penting dalam
menunjang kelancaran transportasi darat serta memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pengguna. Oleh karena itu,
perencanaannya perlu dilakukan secara cermat dengan mengacu pada standar dan kriteria teknis yang berlaku (Sumina &
Priyanto, 2020). Di Indonesia, perencanaan perkerasan jalan umumnya didasarkan pada pedoman resmi seperti Standar
Nasional Indonesia (SNI) dan Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ). Kedua dokumen tersebut dirancang untuk
memastikan bahwa jenis dan ketebalan perkerasan yang digunakan mampu menahan beban lalu lintas serta beradaptasi
dengan kondisi lingkungan setempat, sehingga dapat mendukung umur layan jalan secara optimal (Badan Standardisasi
Nasional, 2017; Direktorat Jenderal Bina Marga, 2024).

Salah satu aspek penting dalam perencanaan perkerasan jalan adalah penentuan ketebalan lapisan perkerasan. Ketebalan
yang tepat sangat berpengaruh terhadap kekuatan struktur jalan dan ketahanan terhadap kerusakan dini, sehingga jalan
dapat diginakan dalam jangka waktu yang relatif cukup lama. Untuk mencapai hal tersebut, perlu dilakukan studi kasus
guna mendesain ketebalan perkerasan yang paling sesuai dengan kondisi eksisting. Oleh sebab itu, perlu metode
perencanaan yang efektif dan efisien, agar diperoleh hasil desain yang tidak hanya ekonomis, tetapi juga tetap memenuhi
aspek kenyamanan, keamanan, dan keselamatan bagi pengguna jalan (Pradani et al., 2016)

Sejalan dengan perkembangan kebutuhan infrastruktur jalan, pemerintah melalui Direktorat Jenderal Bina Marga telah
menerbitkan Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 2024 sebagai pedoman terbaru dalam perencanaan perkerasan.
Pedoman ini mengadopsi pendekatan yang lebih modern dengan pertimbangkan kapasitas alat | dat yang
digunakan serta merekomendasikan penggunaan aspal tipe PG70 untuk jalan dengan lalu lintas berat (Direktorat Jenderal
Bina Marga, 2024). Namun demikian, implementasi MDPJ 2024 di tingkat daerah masih tergolong terbatas, karena
sebagian perencana masih mengandalkan metode lama. Oleh karena itu, penting untuk mendorong adopsi pedoman in1
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secara lebih luas dan konsisten agar kualitas desain perkerasan jalan di berbagai wilayah dapat meningkat sccara
menyeluruh.

Perhitungan ketebalan perkerasan berdasarkan metode MDPJ 2024 menghasilkan struktur lapisan yang berbeda jika
dibandingkan dengan metode AASHTO 1993, yang menunjukkan bahwa MDPJ 2024 lebih efisien serta lebih sesuai
dengan karakteristik lokal (Alfandi, 2025). Selain efisiensi dalam desain, MDPJ 2024 juga dinilai lebih efektif dalam
perencanaan perkerasan lentur karena mampu mengurangi tebal lapisan serta menekan emisi karbon. Efisiensi ini tidak
hanya berdampak pada penghematan material, tetapi juga memperlihatkan kecocokan metode terhadap kondisi tanah dan
iklim tropis Indonesia, yang merupakan faktor penting dalam mewujudkan sistem transportasi yang berkelanjutan (Rafi
Sugema & Robi Maulana, 2025). Lebih lanjut, MDPJ 2024 terbukti memberikan prediksi kinerja perkerasan yang lebih
akurat, dengan selisih estimasi kerusakan sebesar 5.5% lebih rendah dibandingkan MDPJ 2017, yang mencerminkan
peningkatan keandalan dan relevansi pendekatan terbaru ini (Hadi, 2024).

Penelitian ini memiliki keterbaruan pada penerapan metode MDPJ 2024 secara kontekstual pada ruas Jalan Serah -
Tebuwung, dengan menggunakan data lalu lintas dan tanah dasar aktual di tahun 2023 dari DPUTR Kabupaten Gresik.
Tujuannya adalah untuk merancang ketebalan perkerasan lentur yang sesuai dengan kondisi eksisting serta berpedoman
pada standar terkini. Pendekatan berbasis data ini diharapkan mampu menghasilkan desain yang lebih tepat guna dan
aplikatif, khususnya di wilayah dengan keterbatasan anggaran dan tantangan teknis, serta mendorong pembangunan
infrastruktur jalan yang lebih tahan lama dan berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan perencanaan tebal perkerasan lentur mengacu pada MDPJ edisi 2024 yang
dikeluarkan oleh Ditjen Bina Marga. Perencanaan tersebut mempertimbangkan sejumlah faktor utama, seperti masa
layanan jalan, laju pertumbuhan lalu lintas, volume lalu lintas harian rata-rata, distribusi beban lalu lintas pada lajur yang
direncanakan, nilai faktor kerusakan kendaraan (VDF), daya dukung tanah berdasarkan nilai CBR, beban sumbu standar
kumulatif (CESAL), pemilihan jenis struktur perkerasan, serta penetapan ketebalan tiap lapisan perkerasan yang
digunakan.

Langkah awal dalam perencanaan adalah menentukan umur rencana yang ditetapkan selama 20 tahun untuk jalan baru.
Data volume lalu lintas pada tahun pertama (LHRo) diperoleh dari data sekunder yang tersedia, schingga tidak dilakukan
survei lapangan secara langsung. Selanjutnya, data tersebut digunakan untuk memproyeksikan volume lalu lintas pada
awal pelaksanaan atau akhir masa rencana menggunakan rumus pertumbuhan lalu lintas tahunan sebagai berikut :

LHR, = LHRy x (1+ D" ... (1)
di mana [ adalah laju pertumbuhan lalu lintas tahunan dan n adalah umur rencana dalam tahun.

Untuk menghitung total beban lalu lintas selama umur rencana, digunakan parameter CESAL, yaitu total kumulatif beban
sumbu standar yang dihitung dari hasil perkalian antara LHR kendaraan niaga, faktor ekuivalen beban kendaraan (Fehicle
Damage Factor/VDF), faktor distribusi arah (DD), faktor distribusi lajur (DL), serta faktor pertumbuhan kumulatif (R).
Nilai R dihitung dengan rumus :

g (100101

0,011 - @)

dan perhitungan CESAL secara keseluruhan dirumuskan sebagai:

CESAL = (SLHRy X VDFy) % 365 x DD x DL x R .. (3

Di mana LH R jx merupakan lalu lintas harian rata-rata per jenis kendaraan niaga, VD Fx adalah ekuivalen beban tiap jenis
kendaraan yang ditentukan berdasarkan tabel MDPJ 2024, nilai DD umumnya diasumsikan sebesar 0,5 untuk jalan dengan
dua arah lalu lintas, dan DL ditentukan berdasarkan jumlah lajur per arah sesuai dengan tabel yang tercantum dalam
MDPJ 2024.
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Selain beban lalu lintas, daya dukung tanah dasar (subgrade) juga menjadi faktor penting dalam desain struktur perkerasan.
Nilai daya dukung ditentukan berdasarkan California Bearing Ratio (CBR) karakteristik yang dihitung menggunakan
nilai persentil ke-10 dari data uji lapangan dengan meng gunakan rumus fungsi dari software Microsoft Excel :

CBR karakteristik = PERCENTILE (array; k) ... .. e cee e e e (4)

di mana array merupakan kumpulan data nilai CBR rata-rata, dan k adalah nilai persentil (dalam persepuluhan (10%)).
Setelah diperoleh nilai CESAL dan CBR tanah dasar, pemilihan struktur perkerasan dilakukan dengan merujuk pada
bagan desain MDPJ 2024, khususnya bagan desain 3, 3A dan 3B.

3. Pembahasan

Penetapan kriteria jalan pada ruas Jalan Serah - Tebuwung dilakukan berdasarkan acuan Permen PU No. 03/PRT/M/2012
serta didukung oleh data sekunder yang diperoleh dari DPUTR Kabupaten Gresik, Bidang Bina Marga tahun 2023, serta
hasil survei lapangan. Adapun informasi umum mengenai ruas jalan yang menjadi fokus perencanaan dalam penelitian
ini disajikan sebagai berikut :

Nama Jalan : Ruas Jalan Serah — Tebuwung
Fungsi Jalan : Jalan Lokal

Panjang Jalan 11,1773 km (STA 0+250 — 1+427,3)
Jenis Perkerasan : Perkerasan Lentur

Tipe Jalan : 2 Lajur 2 Arah

Lebar Jajur 1 6 meter

Data tersebut menjadi dasar dalam perencanaan ketebalan perkerasan dan parameter teknis lainnya yang disesuaikan
dengan kondisi dan fungsi jalan secara aktual.

Pemilihan umur rencana perkerasan lentur selama 20 tahun pada Ruas Jalan Serah - Tebuwung didasarkan pada kombinas
antara ketentuan standar dalam MDPJ 2024 dan kondisi eksisting jalan yang telah dibangun sebagian sebelumnya.
Berdasarkan hasil survei visual lapangan dan penelaahan gambar teknis dari Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang
(DPUTR) Kabupaten Gresik, diketahui bahwa pada segmen tertentu, jalan telah menggunakan struktur perkerasan lentur
(flexible pavement). Selain itu, umur rencana jalan baru umumnya ditetapkan selama 20 tahun (Irsan, 2023). Oleh karena
itu, untuk menjaga kesinambungan desain dengan ruas yang sudah dibangun, umur rencana 20 tahun ditetapkan sebagai
dasar perencanaan. Rincian umur rencana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Umur Rencana

Jenis Perkerasan Elemen Perkerasan Umur R (tahun)
Lapisan perkerasan aspal serta lapisan 20
agregat berbutir
Struktur Lapis Fondasi jalan
Seluruh jenis perkerasan yang diterapkan
pada area yang tidak memungkinkan
dilakukan pelapisan ulang (overlay),
seperti jalan dalam kota, bawah tanah
(underpass), jembatan, dan terowongan
Lapis fondasi dengan bahan pengikat
semen atau Cement Treated Base (CTB)
Lapis fondasi atas, fondasi bawah, lapisan
beton semen, serta konstruksi fondasi jalan
Jalan tanpa Seluruh  komponen struktur, termasuk
penututp elemen fondasi jalan

(Sumber : MDPJ, 2024)

Perkerasan lentur

40

Perkerasan kaku
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Berdasarkan data pada Tabel 1 dan pedoman perencanaan MDPJ 2024, struktur perkerasan yang dirckomendasikan untuk
umur rencana 20 tahun dengan jenis perkerasan lentur meliputi lapisan aspal dan lapisan berbutir. Komposisi ini menjadi
acuan dalam menentukan ketebalan lapisan perkerasan pada ruas Jalan Serah — Tebuwung.

Secara administratif, Ruas Jalan Serah-Tebuwung termasuk dalam jaringan jalan kabupaten yang dikelola oleh
pemerintah kabupaten. Namun demikian, secara fungsi jalan ini1 diklasifikasikan sebagai jalan lokal atau jalan desa karena
perannya yang penting sebagai penghubung antar desa dan kecamatan serta sebagai pendukung utama aktivitas sosial dan
ckonomi masyarakat di tingkat lokal (Kementerian PUPR, 2012). Oleh karena itu, dalam perencanaan lalu lintas dan
struktur perkerasan, klasifikasi fungsional jalan lokal ini menjadi acuan utama.

Mengingat letak ruas jalan tersebut berada di Pulau Jawa dan tidak tersedianya data survei lalu lintas yang lengkap, maka
nilai faktor pertumbuhan lalu lintas dalam perencanaan ini mengacu pada ketentuan standar yang tercantum dalam MDPJ
2024, seperti yang terlihat pada Tabel 2. Pendekatan ini merupakan langkah adaptif dalam penelitian untuk
memperkirakan perkembangan volume kendaraan selama umur rencana jalan, sehingga perencanaan ketebalan
perkerasan dapat lebih realistis dan sesuai dengan kondisi yang diproyeksikan

.Tabel 2. Faktor Laju Pertumbuhan Lalu Lintas, i (%)

Pulau Jawa Pulau P-ulau Rara-rar-a

Sumatera Kalimantan Indonesia
Arteri 4.80 4.83 5.14 4,75
Kolektor 3.50 3,50 6,50 3,50
Jalan desa 1,00 1,00 1,00 1,00

(Sumber : MDPJ, 2024)

Analisis volume lalu lintas dalam penelitian in1 bertujuan untuk menghitung Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) pada
umur rencana, yang akan digunakan sebagai dasar perhitungan ketcbalan perkera Data LHR yang digunakan
merupakan data sekunder DPUTR Kabupaten Gresik, Bidang Bina Marga, sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data LHR Awal Pada Tahun 2023

Jenis Kendaraan (tgﬁz}?fj)
Sepeda Motor 400
Mobil 200
Angkutan Umum 200
Pick-up 200
Truck 2 sumbu gol. 6A 20
Truck 2 sumbu gol. 6B 20
Truck 3 sumbu gol. 7A1 20
Truck 3 sumbu gol. TA2 2

(Sumber : DPUTR Kabupaten Gresik Bidang Bina Marga, 2023)

Karena data LHR yang tersedia berasal dari tahun 2023, sementara pelaksanaan pekerjaan direncanakan pada tahun 2025,
maka dilakukan proyeksi LHR hingga tahun pelaksanaan. Proyeksi ini dilakukan dengan menggunakan faktor laju
pertumbuhan lalulintas () sebesar 1% per tahun, sesuai ketentuan dalam MDPJ 2024, Hasil proyeksi ini digunakan untuk
memperkirakan banyaknya lalu lintas pada awal pelaksanaan, schingga perencanaan ketcbalan perkerasan dapat
disesuaikan dengan kondisi lalu lintas aktual saat jalan mulai difungsikan. Rincian hasil proyeksi LHR dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Perhitungan LHR Akhir Umur Rencana (Awal Pelaksanaan)

Jenis Kendaraam 12';-[25 Perhitungan LHR 4 ]2'3-12]2 Pembulatan
Sepeda Motor 400 200 x (140,012 408,04 209
Mobil 200 200 x (140,011 204,02 205
Angkutan Umum 200 200 x (1+0,01)* 204,02 205
Pick-up 200 200 x (140,01)2 204,02 205

Vol. X, No. X, Bulan, Tahun
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Truck 2 sumbu gol. 6A 20 20 x (140,01 2040 21
Truck 2 sumbu gol. 6B 20 20 x (1+0,01) 2040 21
Truck 3 sumbu gol. 7A1 20 20 x (140,01 2040 21
Truck 3 sumbu gol. 7TA2 2 2 x (1+0,01) 2,04 3

(Sumber : Hasil Analisis, 2025)

Hasil proyeksi LHR pada Tabel 4 menunjukkan peningkatan volume lalu lintas yang harus diperhitungkan dalam
perencanaan ketebalan perkerasan. Nilai LHR yang diperoleh mencerminkan kondisi lalu lintas aktual saat awal umur
rencana, sehingga memberikan dasar yang lebih akurat untuk menentukan struktur perkerasan yang yang relevan dengan
kondisi beban lalu lintas di wilayah Jalan Serah - Tebuwung.

Berdasarkan hasil survei lapangan, diketahui bahwa tipe jalan pada Ruas Jalan Serah — Tebuwung adalah 2 lajur 2 arah,
yang berarti setiap lajur melayani satu arah lalu lintas. Oleh karena itu, dalam perencanaan, nilai faktor distribusi lajur
(DL) digunakan sebesar 100% atau 1 untuk mencerminkan distribusi beban kendaraan pada masing-masing lajur.
Selanjutnya, faktor distribusi arah (DD) disesuaikan dengan sistem dua arah pada ruas jalan ini, schingga nilai DD yang
digunakan mengikuti rekomendasi dalam MDPJ 2024, dengan nilai 0,5. Penetapan nilai DL merujuk pada ketentuan yang
tercantum dalam Tabel 5, yang dijadikan pedoman dalam proses perhitungan ketebalan perkerasan pada penclitian ini.

Tabel 5. Faktor Penyebaran Pada Lajur (DL)

Banyaknya Lajur Presentase Kendaraan Niaga yang Melintasi
Tiap Arah Lajur Perencanaan dari Seluruh Populasi

Kendaraan Niaga

100

80

60

50
(Sumber : MDPJ, 2024)

B

Nilai-nilai faktor distribusi tersebut digunakan sebagai dasar dalam perhitungan CESAL untuk mendukung perencanaan
ketebalan perkerasan.

Dalam merancang perkerasan jalan, beban kendaraan dialihkan ke bentuk beban sumbu standar (ESA) melalu
penggunaan faktor kerusakan kendaraan, atau Fehicle Damage Factor (VDF). Perhitungan VDF biasanya menggunakan
data nyata dari beban lalu lintas yang ada, namun, karena data tersebut tidak tersedia pada Ruas Jalan Serah - Tebuwung,
maka digunakan pendekatan nilai VDF berdasarkan wilayah terdekat sesuai pedoman Manual Desain Perkerasan Jalan
(MDPJ) 2024

Ruas jalan ini berada di Kabupaten Gresik, Jawa Timur, tepatnya di Kecamatan Panceng dan Dukun, yang termasuk
wilayah Gresik Utara. Berdasarkan klasifikasi wilayah lalu lintas dalam MDPJ 2024, area tersebut termasuk dalam koridor
Jawa Timur — Pantura, sehingga nilai VDF yang digunakan mengacu pada Tabel 6 MDPJ 2024 untuk jalur tersebut.
Pendekatan ini digunakan agar hasil perencanaan tetap representatif terhadap kondisi lalu lintas aktual di lokasi studi.

Tabel 6. Faktor Ekuivalen Beban (VDF) Jawa Timur - Pantura

= Gol.
il Kefl(cli::am
SB 6A 6B TAl TA2 TJA3 7Bl 7B2 7B3 7Cl 7C2A 7C2B 7C3 7C4
VDF4 Faktual 12 05 22 81 143 - 10,2 16,9 - 9.8 155 214 21,7 -
Normal 1.2 05 06 29 44 - 4.6 1.1 - 4.8 8.3 7.6 9.4 -
VDF5 Faktual L3 04 29 124 285 - 16,2 257 - 158 265 422 425 -
Normal 13 04 06 34 60 - 5,1 84 - 59 11,7 10,8 139 -

5,
(Sumber : MDPJ, 2024)

Karena belum adanya pengendalian, tindakan awal, serta kepastian terhadap penggunaan beban kendaraan pada Ruas
Jalan Serah - Tebuwung, maka kondisi beban sumbu di ruas ini dinilai masih belum normal. Oleh karena itu, sesuai
ketentuan dalam MDPJ 2024, perencanaan ini menggunakan nilai Fehicle Damage Factor (VDF) faktual yang ditentukan
berdasarkan kategori kendaraan dari data Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR).
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Daya dukung tanah merupakan kemampuan tanah dalam menahan beban yang bekerja di atasnya. Untuk memperoleh
nilai daya dukung yang akurat, diperlukan pemahaman terhadap sifat dan karakteristik tanah, salah satunya melalui
perhitungan nilai California Bearing Ratio (CBR) desain (Pratama et al., 2020). Mengacu pada pedoman MDPJ 2024,
nilai CBR desain ditentukan berdasarkan nilai CBR karakteristik, yaitu nilai pada persentil ke-10 dan seluruh data hasil
pengujian. Dalam penelitian ini, data CBR diperoleh dari hasil pengujian Laboratorium Jalan dan Jembatan Dinas
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang (DPUTR) Kabupaten Gresik tahun 2023, dan perhitungannya dilakukan menggunakan
perangkat lunak Microsoft Excel sesuai dengan Rumus 2. Proses perhitungan tersebut disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Perhitungan CBR Karakteristik

No. STA CBR rata-rata
1 04350 10,1 %
2 0+550 6.5 %
3 0+750 9.0%
4 04950 8.8%
5 1+150 8.1 %
CBR karakteristik 7.1%

(Sumber : Hasil Analisis, 2025)

Tabel di atas menyajikan hasil pengolahan data nilai CBR menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel. Dalam
pengolahan tersebut, data CBR rata-rata digunakan sebagai array input, yaitu pada baris nomor 1 hingga 5. Nilai k yang
digunakan adalah 0,10 atau 10%, yang merepresentasikan persentil ke-10 sebagaimana tercantum dalam Rumus 2.
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan fungsi =PERCENTILE(array; k), dan diperoleh nilai CBR desain sebesar
7,1%. Nilai ini menjadi acuan dalam menentukan karakteristik daya dukung tanah dasar (subgrade strength) untuk
keperluan desain ketebalan perkerasan jalan.

Hasil pengolahan data melalui perangkat lunak Microsoft Excel menunjukkan bahwa nilai CBR karakteristik sebesar
7,1%. Meskipun nilai ini tidak secara eksplisit tercantum dalam klasifikasi desain pondasi pada MDPJ 2024, hasil tersebut
masih berada dalam kisaran yang dianggap cukup untuk tidak memerlukan perbaikan tanah dasa.

Selain itu, MDPJ 2024 menctapkan parameter desain pondasi berdasarkan kondisi lalu lintas dengan umur rencana 40
tahun, sedangkan dalam penelitian ini digunakan umur rencana 20 tahun, yang tentu menghasilkan kebutuhan struktural
dan beban kumulatif yang lebih ringan. Perbedaan umur rencana ini menjadikan pendekatan desain pondasi dalam MDPJ
2024 kurang relevan untuk diterapkan dalam konteks ini. Dengan demikian, tidak dilakukan desain khusus untuk pondasi
bawah, dan analisis struktur perkerasan dilanjutkan menggunakan pendekatan lain yang lebih sesuai dengan kondisi lalu
lintas aktual dan umur rencana yang direncanakan.

Dengan tidak digunakannya desain pondasi bawah, fokus analisis selanjutnya diarahkan pada perencanaan struktur
perkerasan berdasarkan beban lalu lintas yang dikonversi ke dalam satuan Cumulative Equivalent Standard Axle Load
(CESAL). Perhitungan CESAL dilakukan untuk mengetahui total beban kendaraan sumbu standar yang akan diterima
oleh perkerasan selama umur rencana layanan jalan.

Data lalu lintas diperoleh dari nilai LHR yang telah diproyeksikan hingga awal umur rencana, kemudian diklasifikasikan
menurut jenis kendaraan. Karena data beban aktual tidak tersedia, sesuai Tabel 6 digunakan nilai VDF tertentu, dan
perhitungan lalu lintas untuk jangka waktu 20 tahun mempertimbangkan faktor pertumbuhan tahunan kendaraan, serta
faktor distribusi arah (DD) dan jalur (DL). Detail perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Perhitungan Beban Sumbu Standar Kumulatif (CESAL)

. LHR VDF4 VDFS5 R (i=1%) CESA4 CESAS

Eenis Kondaraan 2025 Fakwal Fakwal 0P Pl 20252045 20052045 2025-2045
Sepeda Motor 409 - - 0,5 1 22,019 - -
Mobil 205 - - 05 1 22,019 - -
Angkutan Umum 205 - - 0,5 1 22,019 - -
Pick-up 205 - - 05 1 22,019 - -
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Truck 2 sumbu gol. 6A 21 0,5 0,4 05 1 22,019 42.193,92 33.755,13
Truck 2 sumbu gol. 6B 21 2,2 2,9 05 1 22,019 185.653,23 244.724,72
Truck 3 sumbu gol. 7A1 21 8,1 124 05 1 22,019 68354145  1.046.409,13
Truck 3 sumbu gol. 7A2 3 143 285 05 1 22,019 172.392,29 343.579,03

Jumlah CESA 1.083.780,88  1.668.468,01

(Sumber : Hasil Analisis, 2025)

Karena perencanaan menggunakan desain perkerasan lentur, maka sesuai dengan MDPJ 2024, perhitungan tebal
perkerasan didasarkan pada nilai beban lalu lintas kumulatif dalam satuan ESA pangkat lima (CESAS). Berdasarkan hasil
perhitungan pada Tabel 7, total nilai CESAS scbesar 1.668.468,01 dibulatkan menjadi 1,67 > 10° ESA. Nilai ini melebihi
ambang batas 1 juta ESA (> 1 % 10° ESA), schingga dijadikan dasar dalam penentuan struktur tebal perkerasan lentur
yang dirancang.

Dengan hasil tersebut, pemilihan jenis dan tebal perkerasan lentur mengacu pada Tabel 9 dan Tabel 10 MDPJ 2024, yang
memuat panduan pemilihan jenis perkerasan berdasarkan kategori beban kumulatif lalu lintas, serta bagan desain tebal
lapisan perkerasan lentur. Hasil perhitungan ini menjadi bagian penting dalam proses pengambilan keputusan teknis pada
penelitian, untuk memastikan bahwa desain perkerasan sesuai dengan karakteristik lalu lintas dan umur rencana jalan
yang telah ditentukan.

Tabel 9. Penentuan Tipe Struktur Perkerasan

Bagan Beban ESAS (Juta) Selama 20 Tahun

Strukuur Lapisan Jalan Perencanaan | 0-1 | 1-4 | 4-10 | >10-30 | >30
Aspal beton modifikasi 2
Aspal beton dengan lapisan pondasi Pl
CTB (Cement Treated Base) 3,3A,3B
Aspal modifikasi  dengan lapisan 2
pondasi CTB
Aspal beton dengan lapisan pondasi 3,3A,38 1,2 1.2 5
agregat
Lapisan HRS tipis di atas pondasi 4 2 2
agregat

(Sumber : MDPJ, 2024)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nomor catatan 1 dan 2 yang dalam MDPJ 2024 mengacu pada skala pelaksana
konstruksi. Nomor catatan 1 merujuk pada pelaksanaan pekerjaan oleh kontraktor berskala kecil hingga menengah,
sedangkan nomor catatan 2 mengacu pada kontraktor besar dengan kapasitas sumber daya yang lebih memadai. Hal im
memberikan fleksibilitas dalam pelaksanaan proyek, sehingga dapat dikerjakan oleh kontraktor dari berbagai skala, sesuai
dengan ketersediaan dan kesiapan pelaksana di daerah setempat. Selain itu, dari tabel tersebut juga diperoleh hasil bagan
desain tebal perkerasan lentur yang akan digunakan, yaitu bagan desain 3, 3A, dan 3B. Dalam MDPJ 2024, bagan desain
3 merujuk pada perkerasan lentur dengan lapis pondasi CTB, bagan 3A merujuk perencanaan perkerasan lentur beraspal
menggunakan lapis pondasi agregat, sedangkan bagan 3B merupakan bentuk penyesuaian struktur pada lapis timbunan
pilithan dengan komposisi berbutir kasar yang hanya diterapkan jika menggunakan bagan desain 3 A dengan beban rencana
selama 20 tahun melebihi 5 juta ESA.

Menurut MDPJ 2024, perkerasan lentur dengan lapis pondasi CTB cenderung lebih ekonomis apabila beban rencana
melebihi 10 juta ESAS. Namun, berdasarkan hasil perhitungan, nilai CESAL diperoleh sebesar 1,67 juta ESAS, yang
menunjukkan bahwa nilainya belum melampaui batas yang ditentukan. Dengan demikian. pada tahapan perancangan
struktur perkerasan lentur pada ruas Jalan Serah - Tebuwung tidak digunakan lapis pondasi dengan Cement Treated Base
(CTB), sehingga penggunaan CTB belum menjadi kebutuhan yang mendesak. Selain itu, kontraktor yang memilik:
sumber daya memadai untuk melaksanakan pckerjaan CTB masih terbatas saat ini. Dengan mempertimbangkan
ketersediaan pelaksana dan efisiensi pelaksanaan, penggunaan lapis pondasi agregat dinilai lebih tepat.

Mengacu pada ketentuan bahwa Bagan 3 diperuntukkan bagi struktur dengan CTB, dan Bagan 3B hanya digunakan

apabila beban rencana 20 tahun melebihi 5 juta ESA, maka penentuan tebal perkerasan lentur dalam studi ini mengacu
pada Bagan 3A, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 10.
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Tabel 10. Desain Struktur 3A — Perkerasan Lentur Menggunakan Aspal dan Lapisan Fondasi Agregat

STRUKTUR PERKERASAN
Jika beban rencana berada di bawah 30 juta Jika nilai beban rencana minimal 30
ESAS, maka jenis aspal yang digunakan adalah Jjuta ESAS, maka penggunaan aspal
Pen 60-70 PG70 direk dasikan
Beban rencana ~100- ~150-
selama 20 tahun : <2 >2-5 >5-10 >10-15  >15-30  =30-50 =50-100 150 200
106 juta ESAS -
Tebal Perkerasan (cm)
Asphulf Concrete — 6 4 4 4 4 4 4 5 4
Wearing Course
Asphalt Concrete — 6 7 7.5 6 6 1.5 8 6
Binder Course 8 8
Asphalt Concrete — 10 8 8,5 10 10 8
8 10 10 8
Base Course 9
LFA Kelas A 20 20 20 20 20 20 20 20 20
LFA Kelas B 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Timbuna Pilihan
Timbunan Pilihan
B:rbl..mr Kasar, LFA 20 20 20 20 20 20 20
Kelas
Das
Distabi

(Sumber : MDPJ, 2024)

Merujuk pada hasil analisis yang disajikan dalam tabel sebelumnya, nilai CESAS berada di bawah 2 juta, sehingga struktur
perkerasan lentur yang dirancang terdiri atas lapisan AC-WC setebal 60 mm, LFA Kelas A setebal 200 mm, serta LFA
Kelas B setebal 150 mm. Hasil desain ini merupakan output dari perhitungan beban lalu lintas kumulatif yang kemudian
dintegrasikan dengan data awal perencanaan jalan. Untuk memperjelas, berikut disajikan gambar potongan jalan rencana
yang menggambarkan komposisi lapisan perkerasan sesuai hasil analisis tersebut.

1 w——— |
e —
——

AGG 1 = Bemr————

cL

TS L .
|

g

Gambar 1. Potongan Perkerasan Lentur Ruas Jalan Serah - Tebuwung
4, Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menanggapi kondisi eksisting ruas Jalan Serah - Tebuwung di Kabupaten Gresik yang
mengalami kerusakan fisik cukup berat dan belum memiliki struktur perkerasan yang memadai. Berdasarkan analisis lalu
lintas dan data teknis yang diperoleh dari pendekatan MDPJ 2024, laju pertumbuhan lalu lintas sebesar 1% per tahun,
nilai CBR tanah dasar adalah 7,1% yang menunjukkan tidak memerlukan perbaikan tanah dasar maupun timbunan
tambahan, dan beban lalu lintas kumulatif (CESAS) sebesar 1,67 » 10° ESA. Perencanaan ini menggunakan umur rencana
jalan selama 20 tahun sebagai dasar perhitungan ketebalan perkerasan lentur yang sesuai dengan kebutuhan fungsional
jalan.

Desain struktur perkerasan yang dihasilkan menggunakan metode MDPJ 2024 adalah perkerasan lentur beraspal dengan
lapis pondasi agregat tanpa penggunaan lapis pondasi Cement Treated Base (CTB), merujuk pada Bagan 3A. Pilihan ini
didasarkan pada beban rencana yang masih di bawah ambang batas penggunaan CTB serta keterbatasan sumber daya
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pelaksana lokal. Dengan demikian, desain ini tidak hanya sesuai secara teknis, tetapi juga realistis untuk diterapkan dalam
konteks kondisi daerah.

Ketebalan total perkerasan yang direncanakan adalah 41 cm, terdiri dari lapisan AC-WC setebal 6 cm dengan jenis aspal
Pen 60-70, LFA Kelas A setebal 20 cm, dan LFA Kelas B) setebal 15 em. Struktur ini dirancang untuk meningkatkan
kekuatan dan umur layanan jalan, sekaligus mengurangi risiko kerusakan dini yang dapat menghambat mobilitas
masyarakat dan distribusi hasil pertanian.

Penerapan metode MDPJ 2024 dalam perencanaan ketebalan perkerasan Jalan Serah - Tebuwung menunjukkan bahwa
penggunaan standar terbaru tidak hanya meningkatkan keandalan teknis struktur perkerasan, tetapi juga mendukung
efisiensi proyek dan keberlanjutan infrastruktur. Dengan desain yang disesuaikan berdasarkan data aktual lalu lintas dan
kondisi tanah dasar, hasil perencanaan lebih relevan terhadap kebutuhan lapangan. Hal ini berpotensi meningkatkan
konektivitas antarwilayah, memperlancar distribusi hasil pertanian, serta mengurangi risiko kecelakaan akibat kerusakan
jalan.

Pendekatan perencanaan yang mengacu pada standar teknis mutakhir seperti MDPJ 2024 memberikan kontribusi nyata
dalam meningkatkan kualitas infrastruktur jalan di Kabupaten Gresik. Hasil penelitian sebelumnya (Hadi, 2024)
menunjukkan bahwa metode ini mampu memprediksi kinerja perkerasan secara lebih akurat dengan estimasi kerusakan
yang lebih rendah dibanding metode sebelumnya. Oleh karena itu, penggunaan MDPJ 2024 yang berbasis data lokal dan
bersifat adaptif menjadi rekomendasi strategis dalam merancang perkerasan yang tidak hanya tahan lama tetapi juga
efisien dan sisi teknis dan ekonomi.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih ditujukan kepada scluruh elemen pendukung, baik dari kalangan instansi, perusahaan, maupun
lembaga, yang telah mendukung pelaksanaan penelitian dan penulisan artikel ini. Penulis juga mengapresiasi para dosen
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya atas bimbingan dan kontribusi pemikiran yang sangat berarti selama penyusunan
karya ini.
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